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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Quick Ratio 
dan Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset Pada Perusahaan Otomotif 
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Metode penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Data penelitian berupa 
data sekunder yang berupa Laporan Keuangan Tahunan yang didapat dari web 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Data diolah menggunakan 
program SPSS 25. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah ROA = Y= -8,633 
+ 0,126 Current Ratio – 0,115 Quick Ratio + 0,095 Debt to Asset Ratio. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa : (1) Hasil Uji Statistik F deketahui bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 
sehingga bisa disimpulkan bahwa Variabel Current Ratio, Quick Ratio dan Debt 
to Asset Ratio secara Bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
Return on Asset. Dari hasil Uji Koefisien Determinasi, diketahui bahwa nilai R 
Square sebesar 0,663 atau sebesar 66,3%, hal ini menunjukkan bahwa variabel 
bebas dalam model regresi yaitu Current Ratio, Quick Ratio dan Debt to Asset 
Ratio dalam model regresi linier ini bisa menjelaskan variabel terikatnya yaitu 
Return on Asset sebesar 66,3% sedangkan sisanya 33,7% dipengaruhi oleh 
variabel bebas lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. (2) Variabel 
Current Ratio  memiliki nilai koefisien transformasi regresi linier sebesar 0,126 
(positif) dengan nilai signifikan 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 
atau 0,000 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA. (3) Variabel Quick Ratio  memiliki nilai koefisien 
transformasi regresi linier sebesar - 0,115 (negatif) dengan nilai signifikan 0,000. 
Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 sehingga bisa 
disimpulkan bahwa Quick Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. (4) 
Variabel Debt to Asset Ratio  memiliki nilai koefisien transformasi regresi linier 
sebesar 0,095 (positif) dengan nilai signifikan 0,317. Nilai signifikan tersebut lebih 
besar dari 0,05 atau 0,317 > 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa Debt to 
Asset Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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